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Penelitian pengembangan ini bertujuan untuk mengembangkan variasi latihan penjaga gawang hockey tahun 2020. Metode penelitian dan pengembangan research and development (R&D) ini di sertai dengan pendekatan kualitatif. instrumen yang digunakan dalam penelitian dan pengembangan ini adalah a. Telaah para pakar/ ahli. Hasil pengembangan dapat disimpulkan bahwa: Diperlukan variasi latihan penjaga gawang hockey yang dikembangkan agar dapat meningkatkan kemampuan teknik penjaga gawangatlet. Dengan variasi latihan yang dikembangkan atlet yang berlatih lebih efektif dan lebih efesien. Dengan variasi latihan penjaga gawang yang dikembangkan atlet lebih termotivasi dalam suasana kompetitif. Dengan pengembangan variasi latihan penjaga gawang ini atlet lebih termotivasi untuk mendapatkan variasi-variasi baru khususnya dalam penjaga gawang hockey tahun 2020. dengan adanya pengembangan  variasi-variasi latihan penjaga gawangini diharapkan dapat mengembangkan variasi-variasi penjaga gawang hockeydalam berlatih atau bertanding. Dengan hasil penelitian ini diharapkan atlet harus lebih kreatif dan inovatif dalam memainkan variasi-variasi latihan penjaga gawang dalam permainan hockey yang lain. 

Kata Kunci: analisis kebutuhan, variasi latihan penjaga gawanghockey


PENDAHULUAN
Hockey adalah salah satu olahraga tim, olahraga ini dimainkan oleh dua regudenganlapangan persegi panjang dimana setiap pemain memegang stickuntukmemainkan bola. Tujuan dari permainan ini adalah memasukkan bola sebanyak-banyaknya kegawang lawan dan menjaga gawang sendiri agar tidak kemasukan bola.
Mempelajari teknik dasar penjaga gawang hockey agar lebih dapat menguasai dengan melakukan latihan secara terencana, terukur dan berkesinambungan dengan berulang-ulang.
Berdasarkan pengamatan diatas, maka peneliti  melakukan pendekatan analisis SWOT terhadap variasi latihan teknik dasar penjaga gawang hockey yang lama. (S= Strength) yang menjadi kekuatan adalah pelaksanaan teknik dasar penjaga gawang hockey untuk pemula, dari level tingkat kesulitan teknik dasar cenderung mudah dan simpel. (W= Weaknesses) yang menjadi kelemahan/kekurangan ialah teknik masih terlalu mudah untuk diterapkan dalam permainan, (()= Opportunity) merupakan peluang dalam hal ini yaitu pemula menguasai teknik dasar penjaga gawang hockey yang baik dan benar. Dari segi melakukan teknik-teknik hasilnya baik dan tepat dikarenakan posisi untuk melakukannya sudah siap. (T = Threat) yang menjadi tantangan dalam hal ini adalah pelaksanaan dalam permainan teknik masih mudah diprediksi dan diketahui lawan, sehingga lawan dengan mudah mengecoh dan memasukkan bola ke dalam gawang. Oleh karena itu maka penjaga gawang hockey tidak bisa menghalau bola dengan baik dan posisi yang benar.
Berdasarkan hasil studipustaka yang diteliti oleh peneliti dari gramedia dan jurnal serta studi lapangan dengan menyebarkan angket dan melakukan wawancara dengan pelatih, peneliti mendapatkan informasi bahwa latihan variasi teknik dasar penjaga gawang hockeybelum menjadi fokus latihan dan hanya sedikit bentuk latihan teknik-teknik dasar penjaga gawang hockey yang dilaksanakan dalam sesi latihan. Setelah penulis melakukan dan menyebarkan angket analisi kebutuhan kepada atlet penjaga gawang hockey yang masih aktif berlatih sejumlah 20 orang, didapatkan persentase yaitu :
- 100 % menyatakan atlet penjaga gawang hockey pernah bermain hockey
- 100 % menyatakan  atlet penjaga gawang hockey suka bermain hockey
- 50 % menyatakan  permainan hockey itu permainan yang sangat keras dan berbahaya
- 60 % menyatakan latihan penjaga gawang hockey terasa membosankan jika hanya fokus pada satu variasi latihan saja.
- 25 % menyatakan ada kesulitan dalam melakukan latihan teknik dasar penjaga gawang hockey
- 90 % menyatakan ingin menguasai latihan teknik dasar penjaga gawang hockey yang bervariasi dengan baik
- 100 % menyatakan atlet penjaga gawang hockey membutuhkan pengembangan variasi latihan teknik dasar penjaga gawang hockey
- 100 % menyatakan pengembangan variasi latihan penjaga gawanghockey akan membuat atlet penjaga gawang hockey lebih terampil
- 100 % menyatakan atllet penjaga gawang hockey mengiginkan latihan pengembangan variasi latihan teknik dasar penjaga gawang hockey dengan baik 
- 100 % menyatakan ingin menguasai pengembangan latihan teknik dasar penjaga gawang hockey dan akan meningkatkan permainan penjaga gawang hockey
Hasil pertanyaan berdasarkan angket analisis kebutuhan di atas akan dapat memperkuat peneliti untuk mengambil kesimpulan bahwa, perlu dikembangkan variasi latihan teknik dasar penjaga gawang hockey, dan perlu terlebih dahulu dipersiapkan kesiapan, kebenaran gerak sehingga lambat laun menjadi kebiasaan lebih baik dan menjadi lebih siap dalam mengantisipasi bola masuk kedalam gawang, sehingga diharapkan dapat mempertinggi keterampilan bermain terutama meningkatkan prestasi atlet penjaga gawang hockey.
A. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang masalah, identifikasi masalah dan pembatasan masalah, maka peneliti membuat rumusan masalah sebagai berikut: Bagaimanakah pengembangan variasi latihan teknik dasar penjaga gawang hockey yang dibutuhkan dalam permainan hockey yang baik dan dapat meningkatkan prestasi kedepannya? Apa sajakah variasi latihan teknik dasar penjaga gawang hockey yang perlu untuk dikembangkan?

LANDASAN TEORI

A. Hakekat Pengembangan, Variasi, Model
1. Pengembangan.
Pengembangan adalah menghasilkan produk tertentu, dan menguji keefektifan produk tersebut.
1. Variasi
Variasi adalah bentuk latihan atau perubahan dalam proses kegiatan yang bertujuan untuk meningkatkan motivasi atlet, serta mengurangi kejenuhan dan kebosanan, variasi latihan dilakukan untuk meningkatkan prestasi atlet menjadi lebih baik dan variasi latihan juga menghilangkan rasa jenuh dalam proses kegiatan latihan.
1. Model
Model adalah rencana, representasi, atau deskripsi yang menjelaskan suatu objek, sistem, atau konsep, yang seringkali berupa penyederhanaan atau idealisasi. Bentuknya dapat berupa model fisik (maket, bentuk, prototipe), model citra (gambar rancangan, citra komputer), atau rumusan matematis.
B. Permainan Hockey
Helen Ten (2006 : 5) hockey telah dipertandingkan pertama kali sejak tahun 1890, dan menjadi cabang olahraga yang dieksebisi pada Olympiade 1900 di Paris. Telah dipertandingkan secara resmi di Olympiade 1908 dan 1920 serta menjadi tetap sejak tahun 1928 di Amsterdam.
Hockey merupakan olahraga tim yang dimainkan di lapangan yang bebentuk persegi panjang, ukuran lebar 55 meter dan panjang 91,40 meter yang disebut dengan hockey lapangan ( Field Hockey).
C. Keterampilan Penjaga Gawang Hockey
1. Keterampilan
Ria Lumintuarso (2013: 89) mengatakan bahwa keterampilan gerak merupakan perwujudan dari kebenaran mekanika tubuh yang berpengaruh terhadap efesiensi penggunaan tenaga dan efektifitas pencapaian tujuan. Untuk mencapai prestasi oahraga yang tinggi pembinaan keterampilan gerak sama pentingnya dengan pembinaan kondisi fisik.
Berdasarkan pendapat ahli diatas dapat disimpulkan bahwa keterampilan dapat dikuasai atau diperoleh apabila dipelajari atau dilatih dengan persyaratan tertentu, antara lain adalah keterampilan tersebut harus dilakukan secara terus-menerus dalam jangka waktu yang memadai.
Imran Akhmad (2013:15) : mengatakan bahwa “latihan teknik bertujuan untuk mempermahir penguasaan keterampilan gerak dalam suatu cabang olahraga”. Kemudian Imran Akhmad memperjelas lagi bahwa penguasaan keterampilan dari teknik-teknik dasar amatlah penting karena menentukan kemahiran dalam melakukan gerak dalam suatu cabang olahraga.
1. Penjaga Gawang Hockey
Recky Swissler (2003:107 ) : Goalkeeper Hockey: good goalkeeper have quick reflexes and a fearless attitude. they tend to be outgoing, loud, fun quick-witted. often, they are everyone's favorite player on the team. A goalie thrives under pressure and loves a good challenge. she is athletic, brave, and agile, and has lightning fast reflexes. a goalkeepers cage is her home. she takes pride in her territory near the end of the field and protects it with every ounce of energy.
Pendapat di atas penulis menyimpulkan bahwa penjaga gawang hockey merupakan pemain yang bertugas menjaga gawang agar tidak kemasukan bola oleh tim lawan. Penjaga gawang hockey juga harus memiliki kemampuan fisik dan mental yang bagus agar mendapatkan refleks yang baik dan cepat.
1. Teknik Dasar Penjaga Gawang Hockey
	Posisi penjaga gawang hockey (kesiapan dalam teknik dasar)
Berikut langkah-langkah melakukan teknik penjaga gawang yang benar dalam permainan hockey menurut Elizabeth Anders (1999:114) yaitu :
1. Preparation
1. Short, quick steps behind ground ball line, b. Relaxed, ready position, c.Leg quards kept together, d. Eyes on lower half of ball, e. Let ball roll to legs/feet
1. Executive
1. Bend kness beyond toes as ball hits legs, b. Direct rebound downward, c. Head over ball and beyond kness, d. Lower center of gravity
1. Follow-Through
1. Keep eyes on ball, b. Return to ready position, c. Clear the ball
D. Kerangka Berpikir
Dalam perencanaan pengembangan variasi latihan teknik dasar penjaga gawang hockey ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan atlet beserta masyarakat hockey baik dalam melakukan variasi gerak teknik tersebut ataupun dalam melakukan penelitian dan pembinaan tentang variasi dan latihan teknik dasar penjaga gawang hockey dalam permainan hockey tersebut.

METODOLOGI PENELITIAN

A. Pengunaan Produk
Penelitian atau penggunaan yang menjadi sasaran dalam penelitian pengembangan variasi latihan teknik dasar penjaga gawang hockey dalam permainan hockey tahun 2020 adalah seluruh masyarakat hockey, untuk para pelatih dan pimpinan dan pembinaan cabang olahraga hockey untuk menjadikan variasi latihan teknik dasar penjaga gawang hockey ini dalam pembuatan program latihan dengan harapan dapat mempertinggi keterampilan dan prestasi atletnya.
B. Tempat dan Waktu Penelitian
Tempat penelitian direncanakan di lapangan hockey Universitas Negeri Medan pada bulanMaret 2020.
a. Sampel Uji Coba
Pada uji coba penelitian pengembangan variasi latihan teknik dasar penjaga gawang ini peneliti melibatkan 6 ahli terdiri dari ; 2  pelatih, 2 wasit, 2 ahli olahraga. 
Pendekatan dan Metode Penelitian
Penelitian pengembangan menurut Dwiyono (2004: 3) adalah penelitian yang berorientasi untuk menghasilkan atau mengembangkan produk, misalnya mengembangkan model sekolah olahraga, mengembangkan kurikulum pendidikan jasmani, mengembangkan strategi/metode pembelajaran olahraga, mengembangkan media pembelajaran olahraga, mengembangkan buku teks pembelajaran olahraga. Proses penelitian pegembangan bersifat melingkar atau berpilin mulai dari aktifitas analisa, merancang, mengevaluasi, dan merevisi sampai tujuan yang diinginkan.
b. Prosedur Penelitian 
C. Langkah-langkah Pengembangan
1. Potensi dan Masalah
Sugiono (2008: 40) Potensi adalah segala sesuatu yang bila di dayagunakan akan memiliki nilai tambah. Masalah adalah penyimpangan antara yang diharapkan dengan yang terjadi.
1. Pengumpulan Data 
Dari hasil analisi kebutuhan yang dihimpun dari hasil survei, dan wawancara kepada pada atlet penjaga gawang hockey, pelatih, dan pembina sehingga diperoleh ide
1. Desain Produk
Setelah mendapat ide, langkah selanjutnya yaitu membuat produk awal rangkaian pengembangan variasi latihan teknik dasar penjaga gawang hockey sehingga akan dapat membantu pelatih dalam merancang program latihan unutk meningkatkan keterampilan para atlet penjaga gawang hockey.
D. Desain Produk Draft Awal
· Sprint ke depan menutup bola dan menendang bola kemudian mundur zig-zag dengan menendang bola
· Sprint ke depan menutup bola dan menendang bola kemudian step ke kanan mundur sirkel ke gawang dan sprint ke serong kanan menendang bola.
· Sprint ke depan menutup bola dan menendang bola kemudian step ke kiri mundur sirkel ke gawang dan sprint ke serong kiri menendang bola.
· Maju mundur Menghalau bola lambung di udara step ke kanan kemudian sprint serong kanan dan menendang bola.
· Maju mundur Menghalau bola lambung di udara step ke kiri kemudian sprint serong kiri dan menendang bola.
· SprintSleding ke serong kanan dan kemudian menendang bola di tengah   garis D dan mundur ke posisi siap penjaga gawang hockey.
· SprintSleding ke serong kiri dan kemudian menendang bola di tengah garis D dan mundur ke posisi siap penjaga gawang hockey
· Berlari Zig-zag angka Delapan ke dapan kemudian menutup bola menendang bola di depan kemudian step ke kanan dan delay ke kiri sambil menendang bola dan mundur dengan secepatnya.
· Berlari Zig-zag angka Delapan ke dapan kemudian menutup bola menendang bola di depan kemudian step ke kiri dan delayke kanan sambil menendang bola dan mundur dengan secepatnya.
· Berdiri di sudut kanan gawang hockey dengan cepat menghalau bola disudut kiri bawah, kembali kesudut gawang kanan dan dengan cepat menghalau bola atas disudut kiri dan kemudian sprint ke serong kanan kiri dengan cepat menendang bola.
· Berdiri di sudut kiri gawang hockey dengan cepat menghalau bola disudut kanan bawah, kembali kesudut gawang kiri dan dengan cepat menghalau bola atas di sudut kanan dan kemudian sprint ke serong kanan dengan cepat menendang bola.
· Step ke kiri dan sprint ke serong kiri kemudian sirkel sepanjang mengikuti kun, mundur kembali ke gawang dan sprint secepatnya menendang bola di serong kanan.
· Step ke kanan dan sprint ke serong kanan kemudian sirkel sepanjang mengikuti kun, mundur kembali ke gawang dan sprint secepatnya menendang bola di serong kiri.
· Berdiri disudut kiri gawang dan step ke kanan kemudian mengalau bola atas di sudut kiri gawang dansprint serong kiri menendang bola maju ke tengah garis D menutup bola dan menendang bola kemudian mundur dan menghalau bola atas.
· Berdiri disudut kanan gawang dan step ke kiri kemudian mengalau bola atas di sudut kanan gawang dan sprint serong kanan menendang bola maju ke tengah garis D menutup bola dan menendang bola kemudian mundur dan menghalau bola atas.
Validasi, Evaluasi, dan Revisi Variasi
Telaah Para Pakar
1. Revisi Produk I.
Untuk memperbaiki kekurangan pada variasi latihan teknik dasar penjaga gawang hockey yang dibuat sebelumnya, maka variasi latihan teknik dasar penjaga gawang hockey tersebut diberikan kepada 1 ahli olahraga, 1 wasit dan 4 ahli/ pelatih hockey untuk direvisi.
E. Implementasi Produk
	Peneliti mengimplementasikan dan menyebarkan produk ( Desiminasi) yang sudah mengalami revisi dan sudah final kepada para pengguna seperti pelatih hockey melalui video tentang variasi latihan teknik dasar penjaga gawang hockey dan menuliskan dalam jurnal. Sebagai evaluasi sumatif maka produk akan didesiminasikan pada club-club hockey yang ada di Sumatera Utara dalam kurun waktu 6 bulan, sehingga peneliti dapat melihat keefektifan dan keefesienan produk tersebut dalam proses latihan.
1.  Pengumpulan Data
	Pengumpulan data yang digunakan pada pengembangan variasi latihan teknik dasar penjaga gawang hockey dalam permainan hockey tahun 2017 adalah berupa data kualitatif, karena data yang di dapatkan dinyatakan dengan kalimat bukan dengan angka. Sedangkan data kuantitatif diperoleh dengan cara mengubah data kualitatif menjadi kuantitatif dengan jalan memberikan skor pada data kuantitatif tersebut.
2. Instrumen Pengumpulan Data
Instrumen yang digunakan pada penelitian pengembangan ini adalah dengan menggunakan angket untuk analisis kebutuhan, kuesioner dari evaluasi ahli/ pelatih hockey, wasit hockey dan ahli olahraga serta dari hasil pendapat atlet
Analisis Data
Pada penelitian pengembangan ini teknik analisa data digunakan dengan teknik analisa deskriptif kuantitatif dengan presentase
Tabel 3.2. Analisis Persentase Hasil Validasi Terhadap Model
	PROSENTASE
	KETERANGAN
	MAKNA

	80% - 100%
	Valid
	Digunakan

	60% - 79%
	Cukup Valid
	Digunakan

	50% - 59%
	Kurang Valid
	Diganti

	< 50%
	Tidak Valid
	Diganti


(Sugiyono 2008: 204)
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Pengembangan Teknik
          Pengembangan variasi latihan teknik dasar penjaga gawang dalam permainan hockey ini telah tertulis dalam bentuk naskah atau storyboard script yang menyajikan bentuk-bentuk variasi latihan teknik dasar penjaga gawang dalam permainan hockey.
Analisis Kebutuhan 
          Secara menyeluruh terdapat empat tujuan umum yang diungkapkan dalam studi pendahuluan, yaitu: 1. Seberapa sering latihan teknik penjaga gawang di variasikan dalam pelaksanakan program latihan. 2. Seberapa penting pengembangan variasi latihan teknik penjaga gawang dilakukan untuk dapat meningkatkan kemampuan kemampuan penjaga gawang. 3. Kendala apa sajakah yang dijumpai dalam melatih teknik dasar penjaga gawang ke program latihan. 4. Dukungan apa sajakah yang dapat dimanfaatkan dalam membuat variasi latihan penjaga gawang ke program latihan.
Draft final 
          Setelah dinyatakan valid dan mengalami revisi tahap II, maka hasil akhir didapatkan pengembangan variai latihan penjaga gawang dalam permainan hockey yang sudah final  
B. Kelayakan Produk 
          Pengujian kelayakan variasi-variasi dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut:
1. Analisi kebutuhan 
          Analisis kebutuhan merupakan penelitian awal yang sudah peneliti laksanakan pada tanggal 17 april 2017,
1. Uji coba produk 
Berdasarkan tahap uji coba kelompok kecil yang dilakukan maka tahapan selanjutnya yang akan dilakukan dalam penelitian ini adalah menguji cobakan variasi latihan penjaga gawang yang dikembangkan pada subyek ujicoba yang menjadi sasaran pada penelitian ini. Kemudian tahapan uji coba lapangan dilakukan dilapangan Universitas Negeri Medan namun pada penelitian ini tidak melakukan uji coba dikarenakan keadaan yang tidak memungkinkan.
2. Penyempurnaan produk 
          Setelah produk awal di uji cobakan, untuk mendapatkan tingkat keefektifan produk yang dikembangkan maka dilakukan revisi oleh 2 orang ahli/ pelatih hockey, 2 orang wasit hockey, 2 orang ahli olahraga
3. Penyebaran produk
          Penyebaran produk dilakukan dengan peneliti mengimplementasikan produk berupa variasi latihan penjaga gawang yang sudah mengalami revisi dan sudah final kepada para pengguna seperti pelatih hockey melalui video variasi latihan penjaga gawang dan menuliskan dalam buku. 
C. Efektivitas produk
a. Hasil evaluasi ahli 
          Variasi latihan penjaga gawang yang telah mengalami evaluasi ahli, berdasarkan pernyataan dan saran yang diperoleh akan digunakan sebagai landasan dalam melakukan tahapan uji coba tahap I. Berikut merupakan ringkasan revisi berdasarkan pernyataan dari para ahli/ pelatih hockey, ahli/ wasit hockey, Data yang diperoleh dari ahli/ pelatih hockey, ahli/ wasit hockey dan ahli olahraga dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Variasi latihan penjaga gawang yang dikembangkan mendapatkan hasil yang sangat positif. 
2. Produk yang dikembangkan diharapkan agar dapat diberikan kepada semua atlet penjaga gawang hockey dengan harapan dapat mempertinggi prestasi.
3. Dengan adanya variasi latihan penjaga gawang yang dikembangkan ini diharapkan dapat mempertinggi skill penjaga gawang hockey.
b. Pembahasan Produk 
          Berdasarkan pembahasan pengembangan variasi latihan penjaga gawang yang dilakukan memiliki keunggulan:
1. Atlet lebih termotivasi dalam melaksanakan program latihan karena adanya kompetisi serta tantangan dalam latihan.
2. Atlet lebih termotivasi untuk mendafatkan kemampuan baru.
3. Atlet mendapatkan pengalaman gerak yang lebih banyak sehingga memungkinkan dapat dilakukan dalam permainan sesungguhnya.
4. Atlet lebih kaya lagi dengan gerakan-gerakan dalam penjaga gawang.
c. Keterbatasan Penelitian 
          Pada setiap penelitian tidak akan terlepas dari yang namanya keerbatasan penelitian, adapun keterbatasan tersebut antara lain sebagai berikut:
1. Uji coba lapangan yang peneliti lakukan dalam penelitian ini pada uji coba ahli saja berhubungan dengan kendala dan keadaan yang tidak memungkinkan. 
2. Penyampain yang kurang maksimal untuk kedepannya. 
Adanya faktor-faktor psikologi yang dapat mempengaruhi hasil penelitian ini yang mana tidak dapat dikontrol yaitu: minat, percaya diri dan faktor fsikologi lainnya.

KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN 
          Berdasarkan hasil dari uji coba lapangan dan hasil pembahasan peneliti kepada ahli, maka dapat disimpulkan bahwa:
1. Diperlukan variasi latihan penjaga gawang yang dikembangkan agar dapat meningkatkan kemampuan penjaga gawang.
2. Adanya variasi latihan penjaga yang dikembangkan atlet yang berlatih lebih efektif dan lebih efesien. 
3. Dengan variasi latihan penjaga gawang yang dikembangkan atlet lebih termotivasi dalam suasana kompetitif. 
B. SARAN 
          Berdasarkan hasil dari uji coba lapangan dan hasil pembahasan peneliti, maka dapat disarankan bahwa:
a. Agar produk variasi latihan penjaga gawang ini dapat digunakan oleh para atlet dan pelatih, serta seluruh masyarakat hockey, sebaiknya dicetak atau diproduksi lebih banyak lagi dalam upaya mempublikasi, sosialisasi sehingga dapat diaplikasikan dalam jangkauan yang lebih luas.
b. Sebelum disebarluaskan sebaiknya variasi latihan penjaga gawang ini disusun kembali untuk menjadi lebih baik, meliputi  kemasan, isi dari mater.
c. Untuk subyek penelitian sebaiknya dilakukan pada subyek yang lebih luas, baik itu  dari jumah subyek maupun jumlah klub yang digunakan sebagai kelompok uji coba.
d. Hasil pengembangan variasi latihan penjaga gawang yang dikembangkan ini  dapat.
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